
LAMPIRAN



Lampiran 1. Draf nama informan dan responden

NO NAMA JABATAN
KEDUDUKAN 

DALAM 
PENELITIAN

1 I Komang Sujana, S.Ag. Bendesa Adat Informan

2 I Wayan Wirtha, S.Pd. Penyarikan 
Bendesa Adat

Informan

3 Ni Wayan Ayu Mariani Istri dari Keluarga 
Perkawinan 

Sedarah di Desa 
Adat Duda

Responden I

4 Ni Kadek Juniastini Istri dari Keluarga 
Perkawinan 

Sedarah di Desa 
Adat Duda

Responden II

5 I Gede Abdi Gunantara Suami dari 
Keluarga 

Perkawinan 
Sedarah di Desa 

Adat Duda

Responden III

6 Ida Ayu Nyoman Nara Wati Istri dari Keluarga 
Perkawinan 

Sedarah di Desa 
Adat Duda

Responden IV

7 I Ketut Astawa Suami dari 
Keluarga 

Perkawinan 
Sedarah di Desa 

Adat Duda

Responden V

8 I Kadek Raka Witeawan Suami dari 
Keluarga 

Perkawinan 
Sedarah di Desa 

Adat Duda

Responden VI

9 Ni Luh Ayu Sekarini Masyarakat Desa 
Adat 

Informan

10 Ni Luh Eka Putri Masyarakat Desa 
Adat Duda

Informan

11 Lanang Sumerta Masyarakat Adat 
Duda

Informan



Lampiran 2. Surat Penelitian



Lampiran 3.Awig-Awig Desa Adat Duda







Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian



Lampiran 5. Dokumentasi

Kegiatan Dokumentasi

Wawancara 
bersama 
Prajuru 

Desa Adat 
Duda

Wawancara 
bersama 

Responden



Wawancara 
bersama 

Responden

Lampiran 6. Draf pertanyaan informan, responden dan masyarakat

Pertanyaan Khusus Informan

1. Apakah Desa Adat Duda mempunyai awig-awig yang mengatur tentang 

larangan perkawinan?

2. Bagaimana tanggapan Bapak Prajuru Desa Adat Duda terkait keberadaan Awig-

Awig Desa Adat Duda?

3. Sejauh mana Paos 68 Awig-Awig Desa Adat Duda mengatur tentang larangan 

perkawinan?

4. Apakah terdapat pencatatan perkawinan sedarah secara spesifik yang 

dilangsungkan oleh krama desa adat?

5. Bagaimana tanggapan Bapak Prajuru Desa Adat Duda tentang perkawinan 

sedarah yang dilakukan oleh krama desa yang bertentangan dengan Pasal 8 UU 

Perkawinan dan Paos 68 Awig-Awig Desa Adat Duda?

6. Bagaimana upaya Prajuru Desa Adat dalam mengatasi praktik perkawinan 

sedarah yang terjadi di Desa Adat Duda?

7. Apakah terdapat hambatan dalam melaksanakan upaya tersebut?

Pertanyaan Khusus Responden

1. Apakah Bapak/ Ibu mengetahui tentang keberadaan larangan perkawinan 

sedarah yang tertuang dalam Pasal 8 UU Perkawinan serta Paos 68 Awig-Awig

Desa Adat Duda?



2. Apakah Bapak/ Ibu mengetahui bahwa perkawinan sedarah yang Bapak/ Ibu 

langsungkan bertentangan dengan Pasal 8 UU Perkawinan dan Paos 68 Awig-

Awig Desa Adat Duda?

3. Apakah ada sosialisasi terkait larangan perkawinan sedarah oleh Prajuru Desa 

Adat?

4. Apakah Bapak/ Ibu mendapatkan sanksi karena melanggar aturan terkait 

perkawinan sedarah?

Pertanyaan Khusus Masyarakat Desa Adat Duda

1. Apakah Bapak/ Ibu mengetahui tentang keberadaan larangan perkawinan 

sedarah yang tertuang dalam Pasal 8 UU Perkawinan serta Paos 68 Awig-Awig

Desa Adat Duda?

2. Apakah Bapak/ Ibu mengetahui adanya upaya Prajuru Desa Adat Duda terkait 

larangan perkawinan?

3. Bagaimana tenggapan Bapak/ Ibu terkait hambatan dari pelaksanakan upaya 

tersebut?
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